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menghendaki agar manusia menderita sebagian (akibat) perbuatannya agar 

mereka kembali (ke jalan yang benar)” 

(QS. Ar-Rum ayat 41) 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada keberhasilan tanpa 

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa doa”  

(Dr. (H.C.) H. Mochamad Ridwal Kamil, ST., MUD)   
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ABSTRAK 

INOVASI PRODUK HIJAB DENGAN PEWARNAAN ALAMI 

MENGGUNAKAN TEKNIK ECOPRINT ASPEK PRODUKSI 

 

HANAN YULIANA 

19423074 

 

Industri fashion muslim di Indonesia merupakan salah satu industri yang 

berkembang dengan pesat. Tren hijab berkembang pesat di pasar global sehingga 

menghadirkan peluang usaha industri fashion. Dampak dari fast industri fashion 

tersebut berakibat penumpukan limbah tekstil sebanyak 90 juta ton limbah tesktil 

setiap tahunnya (CNN, 2022). Berdasarkan hasil dari observasi problematika 

tersebut, penulis memilih untuk menjalankan rintisan bisnis fashion hijab. Di 

Indonesia, industri fashion hijab sangatlah beragam, namun tidak diimbangi dengan 

kepedulian lingkungan. Oleh karena itu, Bhoomy hadir untuk merespon 

problematika tersebut dengan melakukan perintisan bisnis yang berjudul Inovasi 

Produk Hijab dengan Pewarnaan Alami Menggunakan Teknik Ecoprint. 

Perintisan bisnis mulai beroperasi dari bulan Februari 2023 sampai dengan 

Juni 2023, bertempat di Dusun Sardonoharjo, Kecamatan Nganglik, Kabupaten 

Sleman, D. I Yogyakarta. Kelompok bisnis Bhoomy terdiri dari tiga orang yang 

terdiri dari bidang produksi, bidang pemasaran dan bidang keuangan. Bhommy 

menghadirkan strategi untuk mengembangkan produk hijab ecoprint yang stylish 

agar dapat menarik target market nya, yaitu generasi Z penggiat sustainable 

fashion. Bhoomy menawarkan hijab berwarna earth tone, minim motif dan 

menggunakan packaging yang dapat digunakan secara berulang dengan harga yang 

affordable. 

Pada laporan ini penulis melaporkan program kerja bidang produksi dari 

bisnis Bhoomy, yaitu riset spesifikasi produk, menentukan bahan baku dan alat 

produksi, manajemen stok dan quality control serta membuat rincian biaya produksi 

dengan berkoordinasi bersama bidang keuangan. Pada realisasi pelaksanaan bisnis, 

Bhoomy mengalami beberapa tantangan dalam aspek bahan baku dan manajemen 

stock. Namun, Bhoomy telah menemukan formula tahapan produksi yang sesuai 

dengan spesifikasi produk yang telah disepakati sehingga mampu memproduksi 

hijab sebanyak 24 pcs yang terdiri dari 4 jenis produk dan terjual sebanyak 19 pcs. 

Dengan demikian, bisnis Bhoomy telah berhasil mencapai Break Even Point (BEP). 

Kata Kunci: Perintisan Bisnis; Hijab, Ecoprint, Produksi. 
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ABSTRACT 

HIJAB PRODUCT INNOVATION WITH NATURAL DYEING 

USING ECOPRINT TECHNIQUES IN PRODUCTION ASPECT 

 

HANAN YULIANA 

19423074 

Industry fashion Muslims in Indonesia is one industry that is growing 

rapidly. The hijab trend is growing rapidly in the global market so that it presents 

industrial business opportunities in fashion. The impact of the fast industry fashion 

resulted in the accumulation of textile waste as much as 90 million tons of textile 

waste each year (CNN, 2022). Based on the results of these problematic 

observations, the author chose to run a business pilot fashion headscarf. In 

Indonesia, industry fashion hijab is very diverse, but not balanced with 

environmental concerns. Therefore, Bhoomy is here to respond to these problems 

by starting a business entitled Hijab Product Innovation with Natural Dyeing Using 

Techniques Ecoprint. 

The business start-up will start operating from February 2023 to June 2023, 

taking place in Sardonoharjo Hamlet, Nganglik District, Sleman Regency, D. I 

Yogyakarta. The Bhoomy business group consists of three people from production, 

marketing and finance. Bhommy presents a strategy for developing hijab products 

which are stylish to attract its target market, namely generation Z activist’s 

sustainable fashion. Bhoomy offers colourful hijabs earth tone, minimal motives 

and uses packaging which can be used repeatedly at a price that is affordable. 

In this report the author reports on the production work program of the 

Bhoomy business, namely product specification research, determining raw 

materials and production equipment, stock management and quality control as well 

as making details of production costs by coordinating with the finance sector. In 

the realization of business implementation, Bhoomy experienced several challenges 

in the aspects of raw materials and management stock. However, Bhoomy has found 

a production stage formula that is in accordance with the agreed product 

specifications so that it can produce 24 pcs of hijab consisting of 4 types of products 

and selling 19 pcs. Thus, Bhoomy business has successfully achieved Break Even 

Point (BEP). 

Keywords: Business Startup; Headscarf; Ecoprint, Production. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 054//U/1987 

 

 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0. 1 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tabel 0. 2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0. 3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

   

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa'ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0. 4 Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قَالَ  -

 ramā رَمَى -

 qīla قيِْلَ  -

 yaqūlu يقَوُْلُ  -

D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl       رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah       الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

  talhah  طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

birr-al البِر   -  

F. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh hurud qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  - rajulu-ar الرَّ  

qalamu-al الْقَلَمُ  -  

syamsu-asy الشَّمْسُ  -  

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun, hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta'khuzu تأَخُْذُ  -

 syai'un شَيئ   -

nau'u-an النَّوْءُ  -  

 inna  إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 
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Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap, demikian dan kalua penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِِل 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam mengatur segala aspek kehidupan manusia terutama cara 

berpakaian. Tata cara berpakaian yang dianjurkan dalam Islam, salah 

satunya yaitu menganjurkan seorang muslimah menggunakan hijab sebagai 

bentuk menjalankan kewajiban menutup aurat dan identitas seorang 

muslimah. Menurut (Sofiyah & Zafi, 2020), hijab sudah menjadi tren 

fashion muslim yang terus berkembang. Tren hijab saat ini mengalami 

eksistensi yang tinggi baik di bidang kehidupan, budaya, sosial dan 

mengarah ke bidang ekonomi. Dalam beberapa tahun terakhir, tren hijab 

berkembang pesat di pasar global sehingga menghadirkan peluang usaha 

industri fashion.  

Fashion berasal dari Bahasa latin, factio yang artinya membuat atau 

melakukan. Perkembangan fashion muslim di Indonesia berdasarkan 

penelitian (Fitri et al., 2021) menjadi negara dengan pertumbuhan industri 

fashion yang terus meningkat dibuktikan dengan semakin banyaknya 

industri fashion muslim. Laporan The Royal Islamic Strategic Studies 

Centre (RISSC) berjudul The Muslim 500 edisi 2023, menyatakan Indonesia 

sebagai negara dengan populasi muslim terbanyak di kawasan ASEAN 

maupun global dengan mencapai 237, 55 juta jiwa. Berdasarkan latar 

belakang diatas dan didukung dengan artikel Kementerian Perdagangan 

(2023), Pemerintah menargetkan Indonesia menjadi kiblat fashion muslim 

dunia. Fashion memiliki potensi untuk dikembangkan karena didasari oleh 

pangsa pasar industri fashion muslim di Indonesia yang sudah menjadi 

kebutuhan bagi kalangan masyarakat khususnya umat muslim.  

Tren industri fashion semakin berkembang pesat, tetapi tidak diimbangi 

dengan kepedulian lingkungan.  Menurut (Arsanti & Sekarsih, 2022), perlu 

adanya tindakan khusus dalam pengelolaan sampah tekstil karena 

membutuhkan waktu yang lama untuk dapat terurai. Limbah tekstil 
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menyebabkan dampak yang besar bagi lingkungan, sebab terdapat 90 juta 

ton limbah tesktil setiap tahunnya (CNN, 2022). Penumpukan limbah tekstil 

kemungkinan akan terus bertambah, sebab industri fashion bersifat dinamis 

dan tren selalu berkembang. Dengan demikian, perlu dilakukan perubahan 

perilaku penggiat industri fashion yang berfokus berkelanjutan atau 

sustainable fashion.  

Sustainable fashion merupakan gerakan yang mengarah kepada produk 

pakaian fashion yang ramah lingkungan dan menghargai masyarakat(Nidia 

& Suhartini, 2020). Didasari dengan kekhawatiran  diatas, maka penulis 

melakukan perancangan produk hijab berbasis sustainable fashion dengan 

teknik ecoprint. Menurut (Saptutyningsih & Wardani, 2019a) Ecoprint 

diartikan sebagai proses mentransfer warna dan bentuk ke media kain secara 

kontak langsung. Teknik ecoprint ini bertujuan guna memberikan dampak 

positif bagi industri fashion, yakni dengan menggunakan pewarna alami 

berbasis tumbuhan guna menciptakan nilai sustainable fashion yang 

memberikan dampak positif bagi industri fashion berupa mengurangi 

pencemaran lingkungan dan penggunanya.   

Dalam hal ini, penulis beserta tim melakukan riset pasar melalui media 

instagram terkait minat gen z dalam memilih produk fashion muslimah yaitu 

hijab.  

 

Gambar 1. 1 Hasil Mini Riset Bhoomy 
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Berdasarkan riset yang sudah dilakukan, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

1. Responden cenderung menggunakan hijab square size 115 x 115 cm 

dengan warna earth tone dan minim motif. 

2. Responden lebih memilih kemasan yang dapat digunakan secara 

berulang, seperti zipper bag. 

3. Responden cenderung memilih hijab motif dengan harga kurang dari 

Rp 50.000 

4. Responden cenderung menggunakan media sosial instagram pada 

malam hari. 

5. Terakhir, responden cenderung menggunakan e-commerce shopee 

untuk berbelanja online.  

Setelah melakukan mini riset  pasar melalui media sosial instagram, 

penulis memiliki gagasan untuk menciptakan inovasi produk hijab ecoprint 

yang stylish agar dapat menarik minat generasi Z yaitu dengan warna earth 

tone, minim motif dan menggunakan packaging yang dapat digunakan 

secara berulang dengan harga yang affordable. Selain itu, penulis memilih 

media pemasaran produk melalui sosial media instagram dan penjualan 

dilakukan melalui media marketplace shopee. Inovasi tersebut penulis 

lakukan guna mengajak generasi z untuk ikut serta dalam prinsip 

sustainable fashion. 

Terdapat tiga aspek yang mendukung pelaksanaan bisnis ini dalam 

mengembangkan produk hijab dengan pewarnaan alami menggunakan 

teknik ecoprint  yaitu bidang produksi, pemasaran dan keuangan. Proses  

Produksi adalah suatu kegiatan menciptakan sebuah produk bernilai jual 

tinggi. Proses produksi memberikan dampak terhadap keberlangsungan dan 

aktivitas sebuah bisnis. Prinsip produksi yang perlu diperhatikan menurut 

Abdul Mannan yakni mengutamakan kesejahteraan ekonomi dan 

lingkungan sekitar. Dalam hal ini, penulis akan menerapkan prinsip tersebut 

dengan melakukan riset spesifikasi produk, menentukan mitra bahan baku 
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dan alat produksi, manajemen stok dan quality control dan membuat rincian 

biaya produksi dengan berkoordinasi bersama bidang keuangan.  

Selain memproduksi, terdapat bidang pemasaran bertugas melakukan 

riset pasar dan target konsumen, membuat sosial media penjualan, 

melakukan strategi pemasaran AIDA dan membuat rincian biaya pemasaran 

serta berkoordinasi dengan bidang keuangan. Terakhir, bidang keuangan 

bertugas menganalisa keuangan usaha, pencatatan arus kas, pembuatan 

laporan keuangan dan berkoordinasi mengenai keuangan bersama bidang 

produksi dan pemasaran.    

 

B. Sistematika Penulisan 

Secara sistematis penulisan, rancang bangun bisnis ini terdiri atas 

empat bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini terdiri dari latar belakang yang menguraikan bagaimana ide 

bisnis yang dijalankan dan bagaimana proses menganalisa kelayakan suatu 

bisnis. Selain itu, terdapat sistematika laporan yang menunjukkan secara 

singkat bagaimana laporan tugas akhir rancang bangun dan implementasi 

bisnis ini dibuat. 

BAB II PELAKSANAAN KEGIATAN PERINTISAN BISNIS 

Pada bagian bab II berisi laporan umum pelaksanaan kegiatan bisnis, terdiri 

dari profil bisnis dan pelaksanaannya. Pada bagian profil bisnis, 

menguraikan tentang profil bisnis secara umum meliputi bidang bisnis, 

lokasi, periode waktu berdiri dan perkembangan bisnis secara umum. 

Bagian pelaksanaan bisnis mencakup berbagai elemen yaitu produksi, 

pemasaran dan keuangan. 

BAB III IDENTIFIKASI DAN PEMECAHAN MASALAH 

Pada bagian bab III berisi identifikasi dan pemecahan masalah 

terdiri dari identifikasi masalah, tinjauan teoritis dan pemecahan masalah. 

Pada bagian identifikasi masalah menjelaskan tentang permasalahan yang 

dihadapi oleh pelaku bisnis saat menjalankan bisnisnya. Selanjutnya, 
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tinjauan teoritis membahas teori yang berkaitan dengan permasalahan yang 

muncul. Kemudian, pemecahan masalah menjelaskan teori atau metode 

pendekatan apa yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. 

BAB IV PENUTUP 

Terakhir bagaian bab IV berisi kesimpulan dan saran yaitu menjelaskan 

tentang pelaksanaan bisnis secara umum. Pelaksanaan aspek fungsional dan 

penyelesaian masalah yang dihadapi sebagaimana telah diuraikan pada bab 

III, dan saran kepada calon wisudawan yang akan berkecimpung di bidang 

bisnis sejenis dengan yang sedang dijalankan. Kemudian, dibagian akhir 

memaparkan tentang daftar pustaka dan lampiran  dalam menunjang bisnis 

yang dijalankan. 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN PERINTISAN BISNIS 

 

A. Profil Bisnis 

Fashion muslim di Indonesia yang sudah menjadi kebutuhan bagi 

kalangan masyarakat khususnya umat muslim. Hijab adalah salah satu 

bentuk fashion muslim yang memiliki eksistensi dan berkembang pesat di 

pasar global sehingga menghadirkan peluang yang menjanjikan di industri 

fashion. Didasari oleh tren yang terus meningkat, maka penggiat fashion 

hijab selalu menghadirkan berbagai inovasi yang bertujuan menarik minat 

kalangan konsumen. Dengan adanya inovasi dan keuntungan bisnis, penulis 

beserta tim perintisan bisnis berinisiatif merintis bisnis yang dinamai 

Bhoomy. 

Bhoomy merupakan brand fashion muslim yang hadir untuk merespon 

masalah lingkungan akibat tren fast fashion melalui prinsip sustainable 

fashion. Bhoomy menawarkan produk hijab inovatif dengan pewarnaan 

alami menggunakan teknik ecoprint. Bisnis bhoomy mulai dirintis pada 

Februasi 2022 yang bertempat di Dusun Sardonoharjo, Kecamatan 

Nganglik, Kabupaten Sleman, D. I Yogyakarta. Analisis situasi pasar 

google trends menunjukkan D. I Yogyakarta menjadi wilayah dengan 

pencarian ecoprint terbanyak kedua. Ini menunjukkan bahwa D. I 

Yogyakarta menjadi tempat yang potensial untuk merintis bisnis ini. 

Bhommy menghadirkan strategi untuk mengembangkan produk hijab 

ecoprint yang stylish agar dapat menarik target market nya dengan 

pembagian sebagai berikut: 

1. Demografi: generasi z (usia 11 – 26 tahun), dan status ekonomi kalangan 

menengah keatas  

2. Perilaku: konsumen dengan penggiat sustainable fashion. 

3. Psikografis: konsumen dengan ketertarikan terhadap hijab bermotif 

minimalis dan bewarna earth tone.  
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Nama Bhoomy berasal dari bahasa sansekerta yang artinya “bumi” dan 

mengandung harapan bahwa sejauh apapun melangkah, tempat ternyaman 

adalah kembali ke bumi. Dalam proses pemilihan nama brand, Bhoomy 

berharap dapat menjadi brand selayaknya rumah, tempat kembali dan 

ternyaman bagi target marketnya. Logo globe dengan tanda panah, yang 

menunjukkan bahwa Bhoomy adalah brand hijab yang berkomitmen untuk 

menjaga lingkungan. Kemudian, untuk memberi kesan alami, Bhoomy 

memilih nuansa warna cream dan hitam. Berikut logo brand fashion 

bhoomy: 

 

Gambar 2. 1 Logo Bhoomy 

 

Perintisan bisnis fashion hijab memiliki visi dan misi dalam 

menjalankan rintisan bisnisnya. Visi brand Bhoomy, menjadi label fashion 

hijab ecoprint terbaik serta menguasai pangsa pasar sebagai media dakwah 

islami. Selanjutnya, misi brand Bhoomy yang ditargetkan untuk 

mewujudkan visi adalah sebagai berikut: 

1. Memilih bahan baku berkualitas 

2. Memanfaatkan pewarnaan alami 

3. Menciptakan desain produk minimalis 

4. Memberikan pelayanan berkualitas 

5. Melaksanakan kerjasama dengan brand hijab ternama. 
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Bhoomy telah membentuk tim yang terdiri dari orang-orang yang 

memiliki pengalaman dalam bidangnya. Sebelum memulai operasional 

bisnis, kelompok dibentuk pada 30 Juni 2022 setelah diskusi internal sesuai 

dengan persyaratan. Untuk itu, kelompok bisnis Bhoomy terdiri dari tiga 

orang, masing-masing bertanggung jawab atas bidang produksi, bidang 

pemasaran dan bidang keuangan. Tujuan visi misi Bhoomy dapat dicapai 

melalui pemilihan ketiga bidang tersebut. Setiap bidang akan menjalankan 

program kerja yang sudah direncanakan. Berikut ini program kerja yang 

akan dilaksanakan oleh setiap bidang Bhoomy, yaitu: 

Tabel 2. 1 Tabel Program Kerja Bhoomy 

Bidang Produksi Bidang Pemasaran Bidang Keuangan 

1. Riset spesifikasi 

produk. 

2. Menentukan bahan 

baku dan alat 

produksi. 

3. Manajemen stok 

dan quality control. 

4. Membuat rincian 

biaya produksi dan 

berkoordinasi 

dengan bidang 

keuangan.  

1. Melakukan riset 

pasar dan target 

konsumen. 

2. Membuat sosial 

media sebagai 

media penjualan. 

3. Menentukan 

strategi pemasaran 

dan konsep 

pemasaran AIDA. 

4. Membuat rincian 

biaya pemasaran 

dan berkoordinasi 

dengan bidang 

keuangan.  

1. Menganalisis 

keuangan usaha. 

2. Mencatat arus kas. 

3. Membuat laporan 

keuangan. 

4. Berkoordinasi 

dengan bidang 

produksi dan 

pemasaran dalam 

masalah keuangan.  

 

B. Pelaksanaan Bisnis 

  Pelaksanaan bisnis Bhoomy mulai beroperasi secara resmi pada 

bulan Februari 2022. Laporan dan analisa ini dibuat dalam periode 

pelaksanaan selama 5 bulan (Februari 2023 s/d Juni 2023). Dalam 
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pelaksanaannya, penulis dalam bidang produksi harus menjalankan keempat 

program kerja, yaitu: 

1. Riset spesifikasi produk 

 Riset spesifikasi produk adalah proses menentukan dan 

mendefinisikan kriteria yang harus dipenuhi oleh sebuah produk. 

Terdapat beberapa tujuan dari program kerja ini yaitu: 

a) Memastikan bahwa produk yang dipasarkan dapat memenuhi 

kebutuhan calon konsumen dengan baik dan memberikan nilai 

tambah.  

b) Meminimalisir kesalahan produksi dan barang cacat. 

c) Menjaga mutu dan standarisasi produksi. 

Selanjutnya sebelum memulai produksi, penulis melakukan riset 

spesifikasi produk kepada target pasar Bhoomy yaitu generasi Z melalui 

fitur polling media sosial Instagram, sebab generasi Z menggunakan 

Instagram untuk melakukan banyak kegiatan setiap waktunya. Analisis 

minat produk melalui riset spesifikasi produk yang penulis lakukan 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 2 Tabel Hasil Mini Riset Spesifikasi Produk 

Pertanyaan Hasil Polling 

a) Berapa ukuran hijab yang 

biasa anda gunakan? 

 
Gambar 2. 2 Polling 

Size Hijab 
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Dengan persentase: 

a) Square 115 x 115 cm 

sebanyak 43 suara (77%) 

b) Square 140 x 140 cm 

sebanyak 13 suara (23%) 

Berdasarkan hasil mini riset 

spesifikasi produk diatas, 

sebagian besar generasi Z memilih 

hijab dengan size square 115 x 

115 cm. 

b) Tone hijab apa yang paling 

digemari? 

Dengan persentase: 

a) Pallet earth tone sebanyak 57 

suara (89%) 

b) Pallet colorful sebanyak 7 

suara (11%) 

Berdasarkan hasil mini riset 

spesifikasi produk diatas, sebagian 

besar generasi Z memilih hijab 

dengan warna earth tone.  

Gambar 2. 3 Polling 

Tone Warna Hijab 



11 

 

 

 

c) Motif seperti apa yang anda 

suka? 

 

Gambar 2. 4 Polling 

Motif Hijab 

 

Dengan persentase: 

a) Minim  motif sebanyak 62 

suara (100%). 

b) Full motif sebanyak 0 

suara (0%).  

Berdasarkan hasil mini riset 

spesifikasi produk diatas, sebagian 

besar generasi Z memilih hijab 

dengan minim motif.  



12 

 

 

 

d) Dalam pemasangan brand tag 

suatu produk, posisi mana 

yang anda suka? 

 

Gambar 2. 5 Polling 

Brand Tag Hijab 

 

Dengan persentase: 

a) Pemasangan brand tag 

dilipat kedalam sebanyak 

35 suara (54%) 

b) Pemasangan brand tag 

memanjang sebanyak 30 

suara (46%). 

Menurut hasil mini riset diatas, 

sebagian besar generasi Z memilih 

pemasangan brand tag dengan 

cara dilipat.  
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e) Packaging seperti apa yang 

anda sukai? 

 

Gambar 2. 6 Polling 

Packaging Hijab 

 

Dengan persentase: 

a) Pemilihan pouch kain 

sebanyak 36 suara (55%) 

b) Packaging box sebanyak 

29 suara (45%). 

Menurut hasil mini riset diatas, 

sebagian besar generasi Z memilih 

packaging pouch berbahan kain.  
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f) Range harga berapa untuk 

hijab yang sering anda beli? 

 

Gambar 2. 7 Polling 

Harga Hijab 

 

Dengan persentase: 

a) Harga < Rp 50.000 

sebanyak 41 suara (65%). 

b) Harga Rp 50.000 s/d 

100.000 sebanyak 21 suara 

(33%). 

c) Harga > Rp 100.000 

sebanyak 1 suara (2%). 

  Setelah melaksanakan mini riset, penulis melakukan diskusi internal 

bersama bidang pemasaran dan keuangan. Tim Bhoomy sepakat untuk 

memproduksi hijab yang akan di produksi sesuai dengan hasil riset 

spesifikasi produk agar tepat sasaran kepada target marketnya, yakni 

generasi Z (11 – 26 tahun). Berikut adalah keputusan spesifikasi produk 

hijab yang akan di produksi, yaitu: 

Tabel 2. 3 Tabel Spesifikasi Produk Bhoomy 

Produk 

a) Hijab ukuran 110 x 

110 cm 

Harga Packaging 

a) Brand tag 
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b) Tema warna earth 

tone yang berasal 

dari pewarna alami 

c) Berbahan voal/ 

polycatton 

d) Finishing jahit tepi 

e) Daily  

f) Motif hijab yang 

minimalis 

a) Terjangkau, 

kisaran Rp 50.000 

– Rp 100.000. 

b) Thanks you 

card 

c) Zip Pouch 

  

2. Menentukan bahan baku dan alat produksi 

 Dalam merintis suatu bisnis, bahan baku dan alat produksi memiliki 

peranan yang sangat penting. Bahan baku yang berkualitas akan 

menghasilkan produk yang baik sehingga memberikan kepuasan bagi 

konsumen. Selanjutnya, alat produksi yang berkualitas akan 

mempengaruhi efisiensi waktu dan kualitas hasil produksi. Oleh karena 

itu, Bhoomy berupaya mencari supplier bahan baku dan alat produksi 

yang terbaik dengan melakukan survei terlebih dahulu sebelum 

memutuskan untuk pembelian. Berikut tahapan survei bahan baku dan 

alat produksi, yaitu: 

Tabel 2. 4 Tabel Tahapan Survei Bahan Baku dan Alat Produksi 

No Tanggal Kegiatan 

1.  12 Februari 2023 Mencari informasi mengenai apa saja 

bahan baku dan alat produksi yang 

digunakan untuk proses ecoprint. 

Pencarian melalui media sosial 

Youtube, berikut beberapa channel 

yang penulis jadikan referensi 

percobaan produksi: 

1. Berkah alam, @berkahalam4890 
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2. PrajanEco 

3. SahabatArae 

Selanjutnya penulis melakukan survei 

bahan baku dan alat produksi melalui 

marketplace Shopee, yaitu: 

1. Bahan baku proses mordan dan 

pewarna alami: Bellquid Store, 

dan Teras@Jogja. 

2. Alat produksi (dandang): 

Sunelectric Official, Toko LTH 

dan Wajanbesarhd Official Shop. 

3. Packaging zip pouch: Mau Print 

Bandung. 

4. Konveksi: @by.choco 

2.  13 Februari 2023 Penulis melakukan survei alat produksi 

berupa dandang ke Toko Rafa 

Kaliurang. 

 

Gambar 2. 8 Survei Alat Produksi 

Rafa Kaliurang 
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3.  23 Februari 2023 Penulis melakukan survei bahan baku 

dan alat produksi melalui marketplace 

Shopee, yaitu: Bahan baku proses 

ecoprint di Bumi Agung Kimia. 

4.  25 Februari 2023 Penulis melakukan survei bahan baku 

dan alat produksi melalui marketplace 

Shopee, yaitu: Bahan baku proses 

ecoprint di buanachem. 

5.  27 Februari 2023 Penulis mencari informasi mengenai 

apa saja bahan baku dan alat produksi 

yang digunakan untuk proses ecoprint 

melalui media sosial Tiktok, yakni 

akun himacraft.id. 

6.  02 Maret 2023 Penulis melakukan survei supplier 

bahan baku dan alat produksi melalui 

Shopee. Berikut daftar calon supplier, 

yaitu: 

1. Packaging: Kay Packaging 

2. Label hijab: 

anekasablonkudus123 

3. Supplier daun: hadileafart. 

7.  07 Maret 2023 Penulis bersama tim melakukan survei 

supplier kain dan toko fashion di D.I 

Yogyakarta, yaitu: 

1. Zaara Textile 

2. Ganesha Textile 

3. Hymarra 

4. Naadira hijab 
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Gambar 2. 9 Ganesha Textile 

 

 

Gambar 2. 10 Zaara Textile 

8.  14 Maret 2023 Penulis melakukan observasi kepada 

penjahit brand tag secara langsung.  

 

 Setelah dilakukan observasi dan survei tersebut, penulis berdiskusi 

bersama tim untuk menentukan supplier bahan baku dan alat produksi 

yang akan digunakan. Berikut hasil fiksasi bahan baku dan alat produksi, 

yaitu: 
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Tabel 2. 5 Tabel Fiksasi Bahan Baku dan Alat Produksi Bhoomy 

Bahan baku 

1) Hijab polycotton 

ukuran 110x110 cm 

2) Dedaunan  

3) Tawas 

4) Cuka  

5) Soda kue 

6) Sodium acetate 

7) Pewarna alami 

8) Detergent Ph rendah 

9) Label hijab 

10) Zipper pouch  

11) Plastik packing poly 

mailer 

Alat produksi 

1) Panci 

2) Tali rafia 

3) Trash bag 

4) Box organizer 

5)  Ember 

 

Selanjutnya, Bhoomy memilih mitra bahan baku dan alat produksi untuk 

proses produksi, yaitu: 

a) Naadira hijab Yogyakarta, sebagai mitra hijab polycotton dengan 

harga Rp 20.000/pcs. Alasan penulis memilih Nadira Hijab adalah 

harga yang terjangkau jika dibandingkan supplier lain, selain itu 

tidak terdapat brand tag sehingga dapat memudahkan proses 

produksi hijab.  
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Gambar 2. 11 Naadira Hijab 

 

b) Hadileafart, mitra bahan baku daun. Alasan memilih mitra ini karena 

daun yang disediakan fresh dan menyediakan dedaunan khusus 

untuk ecoprint. Selain itu, hadileafart berlokasi di Kab. Sleman 

sehingga memudahkan penulis untuk melakukan proses produksi 

dan mendapatkan daun yang fresh.  
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Gambar 2. 12 Hadileafart 

 

c) Mitra bahan baku proses ecoprint, yaitu Bumi Agung Kimia, 

Buanachem, Eco Well. Alasan penulis memilih mitra bahan baku 

tersebut adalah harga yang ditetapkan oleh mitra tersebut lebih 

murah dibandingkan mitra bahan baku lain.  
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Gambar 2. 13 Bumi Agung Kimia 

 

 

Gambar 2. 14 Shopee Buachem 

 

 

Gambar 2. 15 Shopee Eco well 

 

d) Teras@jogja, mitra bahan baku pewarna alami. Alasan memilih 

mitra ini karena menyediakan beragam pewarna alami khusus untuk 
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ecoprint. Selain itu, rating mitra tersebut di shopee sangat bagus 

yaitu 4.9/5.0 sehingga terbukti akan kualitasnya.  

 

Gambar 2. 16 Shopee Teras@Jogja 

 

e) Baby Mpasi Official, mitra detergent liquid ph rendah 

 

Gambar 2. 17 Shopee Baby Mpasi Official 

 

f) Gudang label, salah satu toko yang berada di e-commerce shopee 

dengan menyediakan beragam tag label secara custom. Bhoomy 

memilih tag label produk berwarna hitam dengan lebar 1,3 cm  

dengan harga yang diperoleh untuk 1 rol label sebesar Rp 37.000. 

Dalam hal ini, label hijab memiliki peranan penting bagi Bhoomy, 

yakni mempermudah konsumen dalam mengenal dan 

mengidentifikasi brand Bhoomy. 
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Gambar 2. 18 Shopee Gudang Label 

 

g) Kay Packaging, toko yang berada di e-commerce shopee dengan 

menyediakan berbagai packaging produk. Bhoomy memilih 

packaging zipper pouch ukuran 20 x 15 cm dengan harga sebesar 

Rp 1.850/pcs. Alasan Bhoomy memilih kay packaging yaitu harga 

yang murah dibandingkan dengan toko lainnya, dan terdapat sesi 

konsultasi mengenai desain zipper pouch.  

 

Gambar 2. 19 Shopee Kay Packaging 

 

h) Ansuazi Supplier, merupakan toko yang berada di e-commerce 

shopee. Bhoomy memilih plastik packaging berbahan poly mailer 

ukuran 17 x 30 cm dengan harga sebesar Rp 350/pcs. Alasan 

Bhoomy memilih plastik berbahan poly mailer dari toko Ansuazi 

Supplier karena terdapat beberapa manfaat dan keunggulan dari 

plastik tersebut, seperti: 

(1) Bobot yang ringan sehingga mengurangi biaya pengiriman.  

(2) Bahan yang tahan air dan debu sehingga melindungi produk 

dalam proses pengiriman. 
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(3) Biaya yang terjangkau dibandingkan jenis kemasan lainnya. 

(4) Ramah lingkungan, karena bahan poly mailer sudah diproduksi 

menggunakan bahan daur ulang.  

 

Gambar 2. 20 Shopee Ansuazi Supplier 

 

i) Rafa Kaliurang, mitra alat produksi berupa panci, box organizer dan 

trashbag. Alasan Bhoomy memilih Rafa sebagai mitra yaitu harga 

yang murah dibandingkan toko perabotan lainnya, menyediakan alat 

rumah tangga yang beragam dan lokasi yang dapat dijangkau oleh 

penulis.  
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Berikut ini adalah beberapa tahapan proses produksi yang dilakukan pada 

saat memproduksi hijab Bhoomy, yaitu: 

Tabel 2. 6 Tabel Proses Produksi Hijab Bhoomy 

Mordan 

a) 4 Liter air 

b) 6 sendok makan soda 

kue 

c) 3 sendok makan sodium 

acetate 

d) Aduk sampai larut 

e) 12 sdm tawas 

f) Aduk hingga busa 

hilang 

g) Masukan kain sambil di 

remas agar terendam 

keseluruhan 

h) Rebus sampai air 

mendidih 

i) Setelah mendidih, aduk 

kain. Lalu rebus sampai 

10 – 20 menit 

j) Matikan, diamkan 

sampai dingin.  

k) Kemudian bilas secara 

sekilas. 

l) Jemur kain sampai 

kering 

 

Ekstra Mordan 

Pewarnaan 

alami 

a) Rebus  

b) 400 gr  

c) 4 liter air 

d) Saring, lalu 

rendam 

kain dalam 

cairan 

pewarna 

alami. 

 

Pembuatan ecoprint 

a) Bentangkan kain 

b) Susun daun 

c) Gulung kain 

bersama blanket 

d) Rebus kain 

ecoprint selama 2 

jam 

e) Jemur minimal 2 

hari 
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a) Tuangkan air sisa 

mordant sebelumnya ke 

baskom 

b) 1 sdm soda kue 

c) 4 sdm tawas 

d) Aduk sampai merata 

e) 1,5 sdm tunjung bubuk 

(bebas) 

f) Aduk sampai larut 

g) Rendam kain ke cairan 

ekstra mordant 

h) Remas kain selama 5 

menit 

i) Diamkan 10 menit 

j) Remas kembali, lalu 

jemur sampai kering. 

k) Setelah kering, bilas 

kain secara sekilas.  

Fiksasi 

a) 2 sdm soda kue 

b) 3 sdm tawas 

c) 2 sdm cuka 

d) Bilas dengan air bersih 

Pengeringan 

a) Jemur jangan 

di bawah 

matahari 

langsung 

Pencucian (Hijab 

siap dipasarkan) 

a) Menggunakan 

deterjen ph netral 

 

Dengan demikian, Bhoomy mengeluarkan 3 produk hijab dengan warna 

dan motif yang berbeda, yaitu: 

a) Hijab Ecoprint Secang 

  Hijab ecoprint secang adalah hijab yang dihasilkan dari 

pewarnaan alami yaitu kayu secang. Oleh karena itu, penulis 

memberikan nama produk ini sesuai dengan pewarna alami yang 
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digunakan. Hijab secang ini mulai diproduksi pada tanggal 22 Maret 

2023, memproduksi 6 pcs hijab yang terdiri dari 3 motif.  

 

Gambar 2. 21 Produk Bhoomy Tipe Secang 

 

b) Hijab Ecoprint Jelawe 

  Hijab ecoprint jelawe adalah hijab yang dihasilkan dari 

pewarnaan alami yaitu kayu jelawe. Oleh karena itu, penulis 

memberikan nama produk ini sesuai dengan pewarna alami yang 

digunakan. Hijab jolawe ini mulai diproduksi pada tanggal 27 Maret 

2023, diproduksi sebanyak 4 pcs hijab yang terdiri dari 2 motif. 
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Gambar 2. 22 Produk Bhoomy Jolawe 

 

c) Hijab Ecoprint Merting 

  Hijab ecoprint Merting adalah hijab yang dihasilkan dari 

pencampuran pewarnaan alami yaitu kayu meer dengan tinggi. Oleh 

karena itu, penulis memberikan nama produk ini sesuai dengan 

pewarna alami yang digunakan. Proses produksi hijab merting 

dilakukan 2 kali yaitu: 

(1) Tahap I, produksi dilakukan pada tanggal 02 April 2023. Tahap 

ini menghasilkan 4 pcs hijab yang terdiri dari 2 motif. 

(2) Tahap II, produksi dilakukan pada tanggal 09 Mei 2023. Tahap 

ini menghasilkan 6 pcs hijab yang terdiri dari 3 motif.  
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Gambar 2. 23 Produk Bhoomy Merting 

 

3. Manajemen stok dan quality control 

 Dalam merintis bisnis, manajemen stok dan quality control 

berperang penting bagi keberlangsungan suatu bisnis, terutama untuk 

mencegah kekurangan atau kelebihan stok. Berikut adalah beberapa 

manfaat dari kedua komponen tersebut: 

a) Manajemen stok 

Manajemen stock adalah suatu proses pengelolaan persediaan 

produk atau barang inventaris yang dimiliki oleh suatu bisnis. Proses 

manajemen stok bisnis Bhoomy terdiri dari: 

(1) Perencanaan produksi, yaitu Bhoomy bersama tim melakukan 

diskusi internal  dalam menentukan berapa banyak produk hijab 

yang akan di produksi berdasarkan dengan permintaan pasar dan 

kemampuan bidang produksi. 

(2) Pembelian bahan baku, Bhoomy akan melakukan pembelian 

bahan baku seperti hijab dan dedaunan untuk proses pembuatan 

produk hijab ecoprint sesuai dengan perencanaan produksi yang 
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sudah didiskusikan dengan tim internal Bhoomy.  Dalam proses 

pembelian, penulis bekerjasama dengan bidang keuangan untuk 

berkonsultasi mengenai biaya bahan baku. Selanjutnya, 

pembelian bahan baku dilakukan dengan offline atau online 

melalui e-commerce Shopee.  

(3) Pengadaan stock, penulis melakukan pengecekan fisik bahan 

baku yang masuk untuk proses produksi. Tujuan dari tahapan ini 

adalah untuk memastikan bahwa barang yang diterima 

memenuhi persyaratan dan spesifikasi yang disepakati.  

 

Gambar 2. 24 Pengecekan Fisik Bahan 

Baku 

(4) Penyimpanan barang, penulis memastikan kualitas produk tetap 

terjaga dan mengoptimalkan ruang penyimpanan. Dengan 

penyimpanan produk yang baik, maka akan mempermudah 

penulis dalam pencarian produk dan meningkatkan kepercayaan 

konsumen kepada produk Bhoomy. Dalam penyimpanan 
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barang, Bhoomy memanfaatkan rak kayu yang dimiliki penulis 

untuk meminimalisir biaya produksi.  

 

Gambar 2. 25 Tempat Penyimpanan Produk 

 

(5) Monitoring persediaan, penulis melakukan pengawasan produk 

dengan beberapa tahapan, yaitu: 

(a) Memberikan kode produk, dengan adanya kode produk akan 

mempermudah penulis untuk mengenali persediaan motif 

yang tersisa. Penulis membuat kode pada setiap produk 

mencakup nomor motif dari hijab yang dimasukan ke dalam 

zipper pouch agar tidak hilang. 
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Gambar 2. 26 Label Penanda Tanggal 

Produksi 

(b) Melakukan kegiatan SO (Stock Opname),  penulis 

melakukan stock opname sebanyak 1x dalam seminggu 

secara rutin setiap bulannya yang bertujuan mengetahui 

persediaan produk yang tersisa. Berikut ini hasil stock 

opname dari bulan Maret – Juni 2023, yaitu: 

Tabel 2. 7 Stock Opname Maret 2023 

Bulan Maret 2023 

No Produk Motif 
12 19 26 

Jumlah 

1. Tinggi voal 
1 2 2 2 

2 2 2 2 

2. Secang 

1   2 

2   2 

3   2 
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Tabel 2. 8 Stock Opname April 2023 

Bulan April 2023 

No Produk Motif 
02 09 16 23 30 

Jumlah 

1. 
Tinggi 

voal 

1 2 1 
ASET 

2 2 2 

2. Secang 

1 2 

SOLD OUT 2 2 

3 2 

3. Jolawe 
1 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 

4. Merting 
1  2 1 1 2 

2  2 1 1 1 

 

Tabel 2. 9 Stock Opname Mei 2023 

Bulan Mei 2023 

No Produk Motif 
07 14 21 28 

Jumlah 

1. 
Tinggi 

voal 

1 
ASET 

2 

2. Secang 

1 

SOLD OUT 2 

3 

3. Jolawe 
1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 

4. Merting 

1 1 1 1 1 

2  2 2 1 

3  2 2 1 

4  2 2 1 
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5. 
Merting 

Defect 

1  1 1 1 

2  1 1 1 

 

Tabel 2. 10 Stock Opname Juni 2023 

Bulan Juni 2023 

No Produk Motif 
04 11 18 25 

Jumlah 

1. 
Tinggi 

voal 

1 
ASET 

2 

2. Secang 

1 

SOLD OUT 2 

3 

3. Jolawe 

1 1 1 1 1 

2 1 1 1 SOLD 

OUT 

4. Merting 

1 1 1 1 1 

2 1 1 SOLD OUT 

3 1 1 SOLD OUT 

4 SOLD OUT 

5. 
Merting 

Defect 

1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 

 

(6) Rotasi stock, dalam melakukan rotasi persediaan produk penulis 

menerapkan metode FIFO (First In First Out), yaitu metode 

pengelolaan persediaan barang dengan cara mengeluarkan 

produk yang pertama di produksi. Metode ini bertujuan guna 

menentukan produk selalu dalam keadaan berkualitas baik 

sampai ke tangan konsumen. Oleh karena itu, penulis melakukan 

pencatatan tanggal produksi agar dapat menentukan produk yang 
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harus keluar terlebih dahulu. Berikut data tanggal produksi 

Bhoomy, yaitu: 

Tabel 2. 11 Tabel Tanggal Produksi Bhoomy 

No Tanggal Produksi Produk Jumlah 

1. 8 Maret 2023 Tinggi Voal 4 pcs (2 motif) 

2. 22 Maret 2023 Secang 6 pcs (3 motif) 

3. 27 Maret 2023 Jolawe 4 pcs (2 motif) 

4. 02 April 2023 Merting 4 pcs (2 motif) 

5. 09 Mei 2023 Merting 6 pcs (3 motif) 

3 pcs defect 

 

b) Quality control 

Quality control adalah proses yang bertujuan guna memastikan 

produk yang dihasilkan memenuhi standarisasi produk yang sudah 

disepakati oleh tim produksi. Tujuan dari quality control untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan, meminimalisir kerugian karena 

cacat produk sehingga dapat meningkatkan kepercayaan serta 

loyalitas konsumen. Berikut beberapa tahapan quality control 

produk Bhoomy, yaitu: 

Tabel 2. 12 Tahapan Quality Control Bhoomy 

No Tahapan Indikator Quality Control 

1.  Pengawasan bahan 

baku produksi 

Pengecekan bahan baku ecoprint 

dilakukan 2x dalam sebulan, 

dengan memperhatikan sebagai 

berikut: 

1. Tempat penyimpanan tidak 

lembab. 

2. Disimpan secara rapi.  

3. Serbuk bahan baku tidak 

tercampur.  
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4. Serbuk bahan baku tidak 

menggumpal.  

2.  Pengawasan kualitas 

bahan hijab 

1. Apakah produk robek 

2. Apakah kain kotor 

3. Apakah kain cacat atau 

berlubang 

4. Jahitan rapi setiap sisinya 

5. Serat kain tersusun rapi atau 

tidak 

3.  Pengawasan hijab 

sebelum packing  

Sebelum pengemasan, penulis 

melakukan quality control secara 

detail, apakah ada yang cacat atau 

tidak dan kesesuaian motif.  

 

4. Membuat rincian biaya produksi dan berkoordinasi dengan bidang 

keuangan. 

 Penulis sebagai bidang produksi senantiasa berkoordinasi mengenai 

beberapa hal yang berhubungan anggaran biaya produksi. Koordinasi 

antara kedua bidang tersebut, yaitu bidang produksi dan keuangan 

sangat berperan penting guna keberhasilan suatu bisnis, karena produksi 

membutuhkan biaya dan keuangan perlu melakukan pengawasan 

anggaran biaya. Berikut beberapa koordinasi antara bidang produksi 

dengan bidang keuangan, yaitu: 

a) Perencanaan produksi 

Koordinasi yang dilakukan mengenai perencanaan produksi yaitu 

bidang produksi akan membuat planning berdasarkan permintaan 

pasar dan kesanggupan jumlah produk yang akan diproduksi. Dari 

planning tersebut, produksi akan menentukan jumlah biaya yang 

dibutuhkan untuk membeli bahan baku yang dibutuhkan. 

Selanjutnya, bidang keuangan akan memberikan saran atau 
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persetujuan terkait perkiraan biaya pembelian bahan baku serta 

memastikan ketersediaan biaya akan rencana bahan baku produksi.  

b) Biaya produksi 

Dalam hal ini, penulis berkerjasama dengan bidang keuangan untuk 

membuat proyeksi anggaran dalam pembeliaan bahan baku selama 

proses produksi. Dibawah ini adalah anggaran biaya yang sudah 

disepakati bersama oleh penulis dengan bidang keuangan: 

Tabel 2. 13 Tabel Anggaran Biaya Produksi Bhoomy 

Variable Cost Produksi 

No Keterangan Satuan Harga Satuan Qty Jumlah Biaya 

1.  Kain voal Pcs Rp 20.000,00 2 Rp 40.000,00 

2. Kain 

polycatton 

Pcs Rp 16.863,63 22 Rp 371.000,00 

3. Pewarna 

Alami 

Pack Rp 55.000,00 1 Rp 55.000,00 

4. Daun Pack Rp 5.000,00 5 Rp 25.000,00 

5. Tunjung Unit Rp 4.000,00 2 Rp 8.000,00 

6. Tawas Kg Rp 5.800,00 1 Rp 5.800,00 

7. Soda Kue Kg Rp 9.400,00 1 Rp 9.400,00 

8. Sodium 

Acetat 

Kg Rp 12.500,00 1 Rp 12.500,00 

9. Cuka Botol Rp 5.000,00 1 Rp 5.000,00 

10. Brand Tag Gulung Rp 37.000,00 1 Rp 37.000,00 

11. Thank you 

Card 

Lembar Rp 10.400,00 2 Rp 20.800,00 

12. Zipper Bag Pcs Rp 1.850,00 50 Rp 92.500,00 

13 Gas Unit Rp 100.000,00 1 Rp100.000,00 

14. Tali Rafia Unit Rp 4.000,00 1 Rp 4.000,00 

15. Sabun Pack Rp 34.650,00 1 Rp 34.650,00 

16. Trash Bag Pcs Rp 2.000,00 10 Rp 20.000,00 
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Total Rp 840.650.00 

Kapasitas Produksi 24 Pcs 

Fixed Cost Produksi 

No Keterangan  Satuan Harga Satuan Qty Jumlah 

1. Dandang Unit Rp 61.000,00 1 Rp 61.000,00 

2. Kontainer Unit Rp 14.000,00 1 Rp 14.000,00 

3. Background Unit Rp 20.000,00 3 Rp 60.000,00 

Total Rp 135.000,00 

 

c) Laporan penjualan 

Koordinasi yang dilakukan pada kegiatan laporan penjualan yaitu 

penulis sebagai bidang produksi bertanggung jawab akan 

keberlangsungan pendistribusian produk kepada konsumen, 

kemudian bidang produksi akan memastikan kepada bidang 

keuangan mengenai transaksi penjualan tersebut sudah tercatat 

dalam laporan keuangan. 
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BAB III 

IDENTIFIKASI DAN PEMECAHAN MASALAH 
 

A. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan proses pelaksanaan rintisan bisnis yang terdapat pada 

bab II, maka dapat dibandingkan dengan rancangan bisnis sehingga akan 

menunjukan perencanaan, realisasi dan gap dalam bidang produksi, 

sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 3. 1. Perencanaan, Realisasi dan Gap 

Aspek Rencana Realisasi Gap 

Spesifikasi 

produk 

Bhoomy 

berencana 

menciptakan 

produk 

dengan 

spesifikasi 

berikut: 

1. Hijab 

berbahan 

voal. 

2. Earth 

tone. 

3. Minim 

motif 

4. Packaging 

reusable. 

5. Harga 

affordable 

dengan 

kisaran Rp 

50.000 – 

1. Hijab berbahan 

polycatton, 

dikarenakan penulis 

melakukan uji coba 

dan hasilnya warna 

dan motif daun 

ecoprint lebih tajam 

dengan menggunakan 

hijab berbahan 

polycotton. 

2. Bhoomy 

memproduksi hijab 

dengan 3 warna, yaitu: 

pink, lime dan peach.  

3. Untuk motif, bhoomy 

sudah 

mengimplementasikan 

rencana produk 

dengan menciptakan 

hijab ecoprint yang 

minim motif. 

Terdapat 

perbedaan 

penggunaan 

bahan antara 

perencanaan 

dengan 

realisasi.  
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Rp 

100.000. 

4. Packaging sudah 

reusable dengan 

menggunakan zipper 

pouch. 

5. Harga jual sesuai 

dengan harga yang 

direncanakan.  

Bahan baku 

pewarnaan 

alami hijab 

ecoprint 

Memproduksi 

produk hijab 

ecoprint 

bertemakan 

earth tone. 

Dalam memproduksi, 

bhoomy memasarkan 3 

produk dengan warna 

yang cenderung pastel 

seperti pink, lime dan 

peach. Hal tersebut 

dikarenakan bidang 

produksi belum 

menemukan serbuk kayu 

pewarnaan alami yang 

bertemakan warna earth 

tone secara pekat. 

Terdapat 

kesulitan dalam 

memperoleh 

pewarnaan 

alami 

bertemakan 

earth tone pekat. 

Manajemen 

stock dan 

quality 

control 

produk. 

Melakukan 

manajemen 

stock dan 

quality 

control 

dengan baik. 

Pencatatan persediaan 

stock belum diterapkan 

secara optimal, 

dikarenakan biaya 

berlangganan software 

yang cukup tinggi.  

Pencatatan 

persediaan 

produk belum 

dilakukan 

dengan bantuan 

software yang 

mumpuni. 

 

B. Tinjauan Teoritis 

  Dalam hal produksi, bahan baku  kain berperan penting dalam suatu 

bisnis hijab. Pemilihan bahan kain akan mempengaruhi harga jual, daya tarik 

visual dan kepuasan konsumen. Dalam penelitian (Mubarat et al., 2021) 
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terdapat beberapa kain yang dapat diaplikan untuk Teknik ecoprint yaitu 

salah satunya kain katun dan polycatton. Salah satu bahan hijab dengan 100% 

katun adalah bahan voal (Indonesia, 2023), karakteristik voal menurut  

(Tashandra, 2022) cenderung lebih kaku, berserat dan kasar. Selanjutnya 

bahan polycotton, bahan ini memiliki spesifikasi tidak mudah kusut, tidak 

mudah menyusut, memiliki tekstur yang licin dan seratnya kecil (Stories, 

2021). Berdasarkan karakteristik kedua kain tersebut, maka keputusan 

penggunaan bahan baku kain pada proses produksi menggunakan kain 

polycotton.  

  Hijab ecoprint kini menjadi tren gaya hidup masyarakat ramah 

lingkungan, karena menggunakan dedaunan dan pewarnaan alami dalam 

proses produksinya (Saptutyningsih & Wardani, 2019b). Bahan pewarnaan 

alami berikut dapat digunakan dalam proses ecoprint, kayu bakau 

menghasilkan warna coklat kemerahan, kayu tinggi menghasilkan coklat 

kemerahan dan daun lanang menghasilkan warna orange (Mubarat et al., 

2021). Keunggulan Teknik ecoprint adalah motif dan warna yang dihasilkan 

berdasarkan bahan alam yang digunakan. Meskipun teknik dan jenis bahan 

alam yang digunakan sama, produk yang dihasilkan dapat berbeda. Oleh 

karena itu, teknik ecoprint memiliki nilai seni yang tinggi(Naini & Hasmah, 

2021).  

  Manajemen stock adalah proses menentukan jumlah persediaan 

secara optimal. Ketidakpastian permintaan, ketidakpastian pasokan supplier 

dan waktu pemesanan menyebabkan manajemen persediaan perlu diterapkan 

oleh suatu bisnis. Kemudian, tujuan dari manajemen persediaan adalah 

memberikan layanan terbaik bagi konsumen, mempercepat proses produksi 

dan mencegah adanya kekurangan persediaan (Haslindah et al., 2020). 

Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menentukan jumlah 

persediaan, yaitu diantaranya pencatatan persediaan. Perhitungan persediaan 

suatu bisnis dapat dilakukan dengan sistem stock opname, yaitu aktivitas 

perhitungan fisik produk yang terdapat di gudang guna mengetahui jumlah 

stok riil yang dimiliki oleh perusahaan (Kusnadi & Yulia, 2023).  
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  Stock opname dapat terlaksana dengan efektif dan efisien jika 

dilakukan dengan bantuan sistem informasi perhitungan stock produk 

(Santoso et al., 2019). Berdasarkan penelitian (Husna & Gani, 2020), 

penggunaan Microsoft excel dalam stock opname manual dianggap sangat 

tidak efektif dan menyita banyak waktu. Ketika terjadi perubahan atau 

penambahan produk baru, maka harus dilakukan perubahan secara manual 

melalui microsoft excel.  Oleh karena itu, guna meningkatkan akurasi stock 

opname dan efisiensi waktu, para pelaku bisnis dapat menggunakan bantuan 

aplikasi stock opname yang dapat disesuaikan dengan budget yang 

dimilikinya.   

  Quality control adalah sebuah aktivitas pengawasan dan evaluasi 

guna memperoleh produk berkualitas yang sesuai dengan spesifikasi produk 

yang ditetapkan (Zakariya et al., 2020). Kualitas proses produksi memiliki 

4M yang perlu dipertahankan agar kualitas produksi tidak mengalami 

perubahan, yaitu mesin, material, manusia dan metode. Bagian utama dari 

quality control adalah mengendalikan kualitas produk dari bahan baku 

mentah sampai produk jadi. Menurut (Nurholiq et al., 2019) pengendalian 

kualitas (quality control) dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Quality control bahan baku 

 Tahapan ini, dilakukan seleksi bahan baku yang digunakan. 

Bertujuan untuk memastikan bahan baku yang digunakan telah 

memenuhi standarisasi proses produksi. Contonya; pemeriksaan kain, 

warna, kekuatan serat jahitan, presisi kain dan lainnya.  

b. Quality control proses produksi 

 Tahapan kedua ini berisi pengawasan proses produksi berupa alat 

produksi yang digunakan hingga seluruh tahapan pengolahan produk.  

c. Quality control produk akhir 

 Tahapan terakhir dalam pengendalian kualitas ini, berupa aktivitas 

yang dilakukan saat produk sudah siap untuk dipasarkan kepada 

konsumen. Bertujuan untuk memastikan bahwa produk yang dipasarkan 

sesuai dengan spesifikasi kualitas brand yang ditetapkan. Selanjutnya, 
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dengan adanya quality control produk akhir, dapat meminimalisir adanya 

komplain konsumen sehingga dapat meningkatkan kepuasan konsumen.  

C. Pemecahan Masalah 

  Dengan adanya gap antara rencana bisnis dengan realisasi yang 

dilakukan, maka penulis berupaya untuk melakukan pemecahan akan 

masalah yang terjadi dalam bidang produksi, sebagaimana ditunjukkan dalam 

tabel di bawah ini: 

Tabel 3. 2 Pemecahan Masalah Produksi 

Aspek  Permasalahan Pemecahan Masalah 

Spesifikasi produk Terdapat perbedaan 

penggunaan bahan 

baku kain antara 

perencanaan dengan 

realisasi. 

Melakukan 

perbandingan finishing 

produk antara kedua 

kain tersebut, dan 

melakukan diskusi 

internal mengenai 

perubahan bahan baku 

kain tersebut. 

Bahan baku 

pewarnaan alami hijab 

ecoprint 

Terdapat kesulitan 

dalam memperoleh 

pewarnaan alami 

bertemakan earth tone 

pekat. 

Penulis berupaya 

melakukan uji coba 

pencampuran beberapa 

serbuk pewarnaan 

alami untuk 

memperoleh warna 

bertemakan earth tone. 

Manajemen stock dan 

quality control produk 

Pencatatan persediaan 

produk belum 

dilakukan dengan 

bantuan software yang 

mumpuni. 

Melakukan analisis 

website stock opname  
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1) Permasalahan pertama: Perbedaan bahan baku yang digunakan 

saat perencanaan perintisan bisnis dengan realita pelaksanaan 

bisnis.  

 Dalam merintis suatu bisnis, proses produksi berperan penting untuk 

mengetahui keberhasilan produk di pasaran. Proses produksi merupakan 

langkah utama dalam menciptakan suatu bahan mentah menjadi produk 

yang bernilai. Oleh karena itu, perlu adanya spesifikasi produk guna 

menjaga kualitas dari produk yang dipasarkan. Bhoomy adalah suatu 

bisnis yang bergerak dalam bidang fashion hijab, sehingga bahan baku 

berupa kain berperan sangatlah penting. Pemilihan bahan kain akan 

mempengaruhi harga jual, daya tarik visual dan kepuasan konsumen. 

Dalam pemilihan bahan, perlu diperhatikan mengenai kualitas dan 

mengevaluasi kembali hasil produk yang dihasilkan (Ramadhani & 

Nelmira, 2022). Kualitas produk dapat ditentukan dengan melakukan uji 

coba, salah satunya adalah uji coba dengan menggunakan metode R&D 

(Research and Development), terdiri dari beberapa tahapan yaitu 

observasi, dokumentasi dan uji coba (Pangestu & Lodra, 2021). 

 Permasalahan yang terjadi pada bisnis Bhoomy adalah terdapat 

perbedaan bahan baku yang digunakan saat perencanaan perintisan bisnis 

dengan realita pelaksanaan bisnis. Hal ini disebabkan oleh penulis hanya 

melakukan uji coba kepada satu jenis bahan hijab, yaitu voal. Namun, 

ketika proses uji coba selesai dan melihat hasil uji coba tersebut, produk 

yang dihasilkan tidak sesuai dengan ekspektasi penulis dan tim perintisan 

bisnis. Produk hijab dengan bahan voal setelah melalui tahapan 

perendaman cairan mordant hingga pengukusan cenderung 

menghasilkan finishing yang kurang baik, yakni sulit disetrika, kaku dan 

kasar. Oleh karena itu, penulis memilih untuk mencari pengganti jenis 

kain yang lebih baik dibandingkan kain yang telah digunakan 

sebelumnya. 

 Untuk mengatasi permasalahan ini, penulis melakukan diskusi 

internal bersama tim serta berkonsultasi dengan dosen pembimbing 
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mengenai bahan baku kain yang akan digunakan. Setelah dilakukan riset 

mengenai karakteristik kain melalui media informasi lainnya, penulis 

melakukan evaluasi dan uji coba produk hijab ecoprint dengan 

menggunakan kain polycotton. Bahan polycotton memiliki karakteristik 

yang tidak mudah kusut dan tekstur bahan yang licin. Setelah dilakukan 

uji coba dan perbandingan antara kedua kain tersebut, dihasilkan 

finishing akhir dari bahan polycotton tersebut yang lebih baik 

dibandingkan kain voal, yaitu terlihat lebih jatuh, lembut dan mudah 

disetrika. Oleh karena itu tim perintisan Bhoomy sepakat untuk memilih 

bahan baku kain polycotton untuk proses produksi. 

2) Permasalahan kedua: Terdapat kesulitan dalam mendapatkan 

pewarnaan alami bertema earth tone pekat. 

 Bhoomy adalah brand perintisan bisnis yang berencana 

menghasilkan produk fashion muslimah dengan prinsip sustainable.  

Produk yang dihasilkan adalah hijab size standar dengan pewarnaan 

alami menggunakan teknik ecoprint. Selain itu, Bhoomy berencana akan 

menghadirkan produk hijab dengan tema earth tone atau bernuansa bumi 

seperti warna abu-abu, cokelat, beige, zaitun, mustard, biru dan hijau. 

Pemilihan warna alami berperan penting sebab menghubungkan kesan 

natural kepada konsumen. Menurut (Widyastuti et al., 2021) mengatakan 

warna olive cocok sebagai warna primer yang identik dengan prinsip 

sustainability dan gaya hidup seimbang. Menurut (Nilamsari, 2018), 

perlu dilakukan uji coba pencampuran warna guna memperoleh inovasi 

dan mengeksplorasi pewarna alami guna menciptakan variasi warna 

baru.  

 Permasalahan selanjutnya yang terjadi pada perintisan bisnis 

Bhoomy adalah penulis mengalami kesulitan dalam mendapatkan 

pewarnaan alami yang bertemakan earth tone secara pekat. Akibatnya, 

ada beberapa calon konsumen yang menanyakan mengenai hijab yang 

berwarna earth tone secara pekat seperti cokelat tua. Hal ini menjadi 

permasalahan yang penting sebab pemilihan pewarna alami ini selain 
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menjadi sebuah identitas produk yaitu dapat menjadi daya tarik minat 

konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan 

 Untuk mengatasi permasalahan ini, penulis mencoba melakukan 

pencampuran beberapa pewarna alami yang dimiliki untuk memperoleh 

warna yang cenderung earth tone secara pekat. Dari sekian 

pencampuran, penulis menemukan warna yang bisa dikatakan earth tone 

namun belum terlalu pekat, yaitu pencampuran serbuk kayu merr dengan 

tinggi. Setelah dilakukan uji coba tersebut, penulis dan tim melakukan 

rapat internal mengenai warna pencampuran tersebut. Selanjutnya, tim 

Bhoomy sepakat untuk memproduksi warna dari hasil pencampuran 

tersebut dengan harapan dapat memenuhi keinginan konsumen 

penggemar warna earth tone. Pencampuran kedua warna alami tersebut, 

menghasilkan sebuah produk dengan nama Merting yaitu penggabungan 

dari kata Merr dengan Tinggi.   

3) Permasalahan ketiga: Proses stock opname dilakukan secara manual 

dengan menggunakan Microsoft excel.  

 Manajemen stock adalah proses menentukan jumlah persediaan 

secara optimal. Perhitungan persediaan suatu bisnis dapat dilakukan 

dengan sistem stock opname, yaitu aktivitas perhitungan fisik produk 

yang terdapat di gudang guna mengetahui jumlah stok riil yang dimiliki 

oleh perusahaan (Kusnadi & Yulia, 2023). Selain itu, perlu dilakukannya 

pengawasan dan evaluasi seluruh hasil produksi melalui aktivitas quality 

control, seperti quality control bahan baku, quality control proses 

produksi dan quality control produk jadi (Nurholiq et al., 2019).   

 Permasalahan selanjutnya yang terjadi pada perintisan bisnis 

Bhoomy adalah penulis menggunakan sistem pencatatan manual dalam 

melaksanakan aktivitas stock opname. Akibatnya, terjadi try and error 

pengawasan produk yang terdapat di tempat penyimpanan. Contohnya, 

terjadi perbedaan antara stok riil dengan stock yang tertulis dalam format 

persediaan sehingga berimbas kepada efisiensi waktu yang ada. 
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 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis melakukan analisis 

website stock opname yaitu Auto Pilot Store (APS). Auto Pilot Store 

(APS) adalah sebuah aplikasi kasir online, sistem manajemen usaha dan 

toko online instant. Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur salah satunya 

fitur scan barcode yang setiap transaksinya akan otomatis terintegrasi 

dengan pengelolaan stock. selain itu, masih banyak fitur yang disediakan 

oleh Auto Pilot Store (APS) yang dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan 

dalam berbisnis, seperti manajemen pesanan, manajemen kelola stock, 

manajemen produksi, manajemen konsinyasi, manajemen promo diskon 

dan manajemen lainnya. Auto Pilot Store (APS) ini menyediakan 

beberapa pilihan paket berlangganan yaitu kasir basic Rp 120.000/ bulan, 

kasir advance Rp 249.000/bulan dan toko online Rp 345.000/bulan. 

 Namun, dikarenakan biaya berlangganan software yang cukup 

tinggi. Penulis berusaha memanfaatkan microsoft excel dalam 

pencatatan persediaan barang, dengan membuat format stock opname 

yang penulis dapatkan dari tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

terdahulu. Selain itu, untuk memaksimalkan stock opname, penulis 

berkoordinasi dengan bidang pemasaran dan bidang keuangan untuk 

memastikan stock opname yang sudah dilakukan oleh penulis setiap 1x 

dalam seminggu.
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BAB IV  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

 Saat ini, industri hijab hadir dengan beragam inovasi, salah satunya 

bisnis hijab dengan prinsip sustainable fashion melalui teknik ecoprint. 

Bhommy menghadirkan strategi untuk mengembangkan produk hijab 

ecoprint yang stylish agar dapat menarik target market nya. Dalam 

perintisan bisnis ini, penulis bertanggungjawab untuk mengatur bidang 

produksi. Penulis memiliki empat program kerja antara lain: (1) Riset 

spesifikasi produk; (2) Menentukan bahan baku dan alat produksi; (3) 

Manajemen stok dan quality control; (4) Membuat rincian biaya produksi 

dan berkoordinasi dengan bidang keuangan.   

Perintisan bisnis ini berlangsung selama 5 bulan yaitu sejak bulan 

Februari s/d Juni 2023. Dalam bidang produksi, Bhoomy mampu 

memproduksi hijab sebanyak 24 pcs yang terdiri dari 3 jenis produk dan 

terjual sebanyak 19 pcs. Dengan demikian, bisnis Bhoomy telah berhasil 

mencapai Break Even Point (BEP). Namun, selama perintisan bisnis ini 

berlangsung, terdapat beberapa kendala dalam proses produksi yaitu: (1) 

Terdapat perbedaan penggunaan bahan baku kain antara perencanaan 

dengan realisasi; (2) Terdapat kesulitan dalam memperoleh pewarnaan 

alami bertemakan earth tone pekat; (3) Pencatatan persediaan produk belum 

dilakukan dengan bantuan software yang mumpuni. Meskipun terdapat 

beberapa kendala dalam menjalankan perintisan bisnis ini,  diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi dan inovasi untuk perintisan bisnis produk 

hijab dengan teknik ecoprint berbasis sustainable fashion kedepannya.  

B. Saran 

Fashion muslim saat ini sudah menjadi kebutuhan bagi kalangan 

masyarakat khususnya umat Islam. Hijab adalah salah satu bentuk fashion 

muslim yang memiliki tren fast fashion, sehingga perlu dilakukan inovasi 
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perancangan produk hijab berbasis sustainable fashion dengan 

memperhatikan keberlangsungan lingkungan. Pada hakikatnya, bisnis 

dalam Islam harus memperhatikan dampak dari proses produksi barang 

yang dihasilkan terhadap alam dan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, 

inovasi hijab dengan prinsip sustainable fashion perlu dikembangkan guna 

menumbuhkan kesadaran menjaga lingkungan untuk masa depan generasi 

mendatang.  

Dalam menjalankan perintisan bisnis, ada beberapa aspek yang 

mendukung pelaksanaan bisnis seperti bidang produksi, bidang pemasaran 

dan bidang keuangan. Ketiganya memiliki peranan penting dan saling 

berkaitan dalam merintis suatu bisnis guna mencapai visi-misi yang 

direncanakan. Bidang produksi berperan mulai dari menentukan spesifikasi 

produk melalui uji coba hingga monitoring persediaan produk. Oleh karena 

itu, untuk menghasilkan suatu produk yang berkualitas perlu adanya analisis 

dan evaluasi di setiap tahapan produksi.  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh penulis dalam bidang 

produksi, maka perlu diperhatikan beberapa hal berikut. Pertama, perlu 

dilakukan uji coba produk, salah satunya dengan metode  R&D (Research 

and Development) secara menyeluruh sampai menemukan produk yang 

sesuai dengan spesifikasi dan identitas produk yang direncanakan. Kedua, 

guna menjalankan prinsip sustainable fashion secara maksimal, sebaiknya 

mengutamakan pemilihan kain yang ramah lingkungan, yaitu: seperti linen, 

katun organik, hemp, dan tencel. Ketiga, pelaku bisnis senantiasa berinovasi 

dan mengeksplorasi produk guna menciptakan variasi produk baru. 

Terakhir, melakukan manajemen stock dan quality control dengan efektif 

dan efisien.
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LAMPIRAN 

A. Foto Kegiatan Program Kerja 

 
Gambar 4. 1Survei Alat Produksi 

 

 

Gambar 4. 2 Proses Pewarnaan Alami         
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Gambar 4. 3 Produk Totebag Bhoomyofficial 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Produk Pouch Bhoomyofficial 
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Gambar 4. 5 Proses Pengukusan Ecoprint 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 Brandtag BhoomyOfficial 

 

Gambar 4. 7 Zip Pouch Bhoomy 
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Gambar 4. 8 Survei Nadira Hijab 

 

 

Gambar 4. 9Motif Secang dan Jolawe 
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Gambar 4. 10 Motif Merting 

 

B. Bukti Laporan Kegiatan Riset 

1. Melakukan riset nama brand melalui website direktorat jendral kekayaan 

intelektual terkait nama brand agar tidak terdapat kesamaan nama brand. 

a) Nama bhoomi 

 

Gambar 4. 11Pencarian Hak Merek Bhoomi 
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b) Nama Bhoomy 

 

Gambar 4. 12Hak Merek Bhoomy 

2. Riset kompetitor platform shopee terkait brand hijab ecoprint yang memiliki 

penjualan tertinggi. 

 

 

Gambar 4. 13 Pencarian Ecoprint di Shopee 

Kemudian, ditemukan dua brand dengan penjualan terlaris dibandingkan 

brand kompetitor lainnya, yaitu: 

a) Sasakriyatif 
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Gambar 4. 14 Shopee Sasakriyatif 

b) Ecoprint Jati Aji 

 

Gambar 4. 15 Shopee Jati Aji 

 

Tabel 4. 1 Analisis Kompetitor 

Riset Kompetitor 

Spesifikasi Produk Sasakriyatif Brand sasakriyatif 

memasarkan produk 

hijab ecoprint dengan 

spesifikasi sebagai 

berikut: 
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a) Menyediakan dua 

ukuran hijab, yaitu 

standart (115 x 115 

cm) dan syar’I (130 x 

130). 

b) Bahan: polycatton, 

rayon dan double 

hycont. 

c) Warna: broken white, 

light grey, sweet rose, 

cream, blue dan fresh 

green. 

d) Harga: Rp 45.750 s/d 

Rp 95.000 

Jati Aji Brand jati aji 

memasarkan produk 

hijab ecoprint dengan 

spesifikasi sebagai 

berikut: 

a) Menyediakan hijab 

ecoprint  dengan 

ukuran standart 115 x 

115 cm dan syari 130 

x 130 cm. 

b) Bahan:voal 

c) Warna: Beragam dan 

didominasi warna dari 

tanin daun jati (ungu). 

d) Harga: Rp 58.000 s/d 

Rp 250.000 
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Performa Marketplace Sasakriyatif Berikut performa shopee 

brand Jati Aji, yaitu: 

a) Jumlah produk: 10 

produk. 

b) Pengikut: 265 

pengikut. 

c) Performa chat: 70% 

d) Penilaian: 4,8 

Jati Aji Berikut performa shopee 

brand Jati Aji, yaitu: 

a) Jumlah produk: 30 

produk. 

b) Pengikut: 1,4 ribu 

pengikut. 

c) Performa chat: 81% 

d) Penilaian: 4,9  

Produk Differensiasi Sasakriyatif Terdapat produk 

pelengkap yaitu: 

a) Kain ecoprint. 

b) Tumbler ecoprint. 

c) T-shirt ecoprint. 

d) Totebag ecoprint. 

e) Kaftan ecoprint. 

Jati Aji Terdapat produk 

pelengkap yaitu: 

a) Kain ecoprint. 

b) T-shirt ecoprint. 

c) Totebag ecoprint. 

f) Sajadah ecoprint. 

g) Mukena ecoprint. 
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h) Kimono ecoprint. 

i) Sandal dan sepatu 

ecoprint. 

Waktu Bergabung  Sasakriyatif Agustus 2019 

Jati Aji September 2020 

 

3. Riset kompetitor tidak langsung dari brand bhoomy official 

a) LezLeather, brand yang menawarkan tas wanita kulit dengan motif 

ecoprint.  

 

Gambar 4. 16 Shopee LezLeather 

b) Kinayar, brand yang menawarkan totebag ecoprint. 

 

Gambar 4. 17 Shopee Kinayar 

c) Batik Addriella Solo, brand yang menawarkan berbagai rok batik dan 

ecoprint. 
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Gambar 4. 18 Batik Addriella Solo 

4. Melakukan survei harga konveksi hijab. 

 

Gambar 4. 19Konveksi by Choco 
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5. Melakukan survei harga penjahit pemasangan brand tag. 

 

 

Gambar 4. 20 Survei Harga Penjahit
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